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Abstrak 

 

Salah satu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran adalah dengan adanya suatu 

kemampuan pemecahan masalah.Akan tetapi kemampua pemecahan masalah di dunia nyata siswa 

sangatlah masih rendah, dikarenakan beberapa faktor salah satunya yaitu dengan adanya kurangnya 

minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu juga karena siswa hanya tertuju pada 

hasil dari penyelesaian soal tersebut tanpa memperhatikan tentang konsep yang seharusnya siswa 

lalui. Serta hal ini juga dapat disebabkan oleh dominannya siswa dari berbagai aktivitas yang ada. 

Dan dari bermacam – macam model pembelajaran yang ada terdapat model pembelajaran yang 

dapat memicu guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.Model pembelajaran 

yang kiranya mampu untuk hal tersebut adalah dengan menggunakannya model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Selain itu untuk mengurangi akan hal siswa yang terfokus pada 

guru dalam proses pembelajaran dapat menggunakan model secara e-learning.E-learning yang dapat 

diterapkan adalah dengan menggunakan zoom dan google meet. Dengan hal tersebut dapat 

menjadikan rasa percaya diri (self confidence) siswa lebih meningkat. 
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1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu usaha secara sadar dan berencana untuk menjadikan 

suasana belajar dan untuk menjadikan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

menumbuhkan potensi dirinya dalam memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan , ketrampilan yang diperlakukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam dunia pendidikan formal, matematika 

merupakan mata pelajaran yang menjadi salah satu syarat kelulusan dalam ujian 

nasional. Banyak siswa yang berargmen mengenai matematika menjadi mata pelajaran 

yang membingungkan dan menjenuhkan. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus 

menciptakan konsep mengajar yang menyenangkan dan pendidik sebaiknya sebaiknya 

mengajarkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam 

menyelesaikan masalah matematis, sehingga pada saat proses pembelajaran akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Dalam suatu proses pembelajaran guru 

merupakan salah satu suatu penentu dalam keberhasilan siswa di sekolah.Begitu 

pentingnya matematika menjadikan pembelajaran matematika diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan. Begitu besarnya peran matematika menuntut siswa agar dapat menguasai 

pelajaran matematika, karena belajar matematika siswa dapat menggunakannya sebagai 

sarana dalam pemecahan masalah siswa sehari-hari.Menurut Zulkarnaen (2012:2) 
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menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu hal yang penting 

dipunyai siswa.Dan menurut (Sugiarti:2014) mengemukakan bahwa dalam suatu proses 

pembelajaran matematika di sekolah harusnya dapat mempersiapkan siswa agar 

memiliki kemampuan – kemampuan yaitu kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis.Dan pada kenyataannya dalam TIMSS pada tahun 2011 

menyatakan bahwa penguasaan siswa pada kelas delapan berada di posisi 38 dari 42 

negara.Dan sedangakan dalam PISA pada tahun 2012 menyatakan penguasaan siswa 

pada kelas delapan berada di posisi 64 dari 65 negara peserta. 

Berdasarkan (Komalasari:2015) menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses kemampuan pemecahan masalah adalah dengan 

menggunakan model Problem Based Learning.Problm Based Learning (PBL) 

merupakan proses pembelajaran yang mengaitkan siswa dalam memecahkan suatu 

masalah dengan suatu konsep.Dan cara ini dengan mengumpulkan dan menyatukan 

suatu informasi dan kemudian dipresentasikan mengenai hasilnya. Menurut Arends 

dalam Suprihatiningrum (2013) mengemukakan bahwa PBL merupakan suatu proses 

pmbelajaran dimana siswa mengerjakan pemasalahan dengan pengetahuan yang mereka 

punyai, kemudian dikembangkan sehingga dapat memberi suatu sifat mandiri dan rasa 

lebih percaya diri. 

 Dimana awal dalam proses pembelajaran ini dengan adanya siswa diberikan 

suatu masalah kemudian siswa mencari suatu pemecaan sendiri dengan menggali 

berbagai informasi yang ada.Selain dalam proses pembeajaran menggunakan model 

pembelajaran perlu adanya hal yang mendukung dalam proses pembelajaran tersebut 

dengan adanya media pembelajaran.Salah satu media yang dapat digunakan adalah e-

learning.Dengan adanya e-learning dapat membuat keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam suatu 

proses pembelajaran dan e-learning yang digunakan adalah Google Meet dan Zoom 

 

2. Pembahasan 

 

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu hal yang dimiliki siswa 

dalam menyelesaiakn suatu permasalahan dengan dapat menghubungkan hal tersebut 

kedalam kehidupan sehari-hari (Gunantara,2014).Menurut Widjajanti (2009) 

mneyatakan bahwa suatu soal dikatakan masalah jika soal yang dihadapi adalah soal 

yang menantang dan dalam pengerjaannyapun dilakukan secara rutin.Pemecahan 

masalah merupakan suatu proses yan penting dalam suatu prosess pembelajaran 

sehingga membutuhkan suatu persiapan, keativitas dan dengan suatu aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari (Hadi dan Radiyatul : 2014) 

Hal tersebut didukung oleh Branca ( Hadi dan Radiyatul, 2014) yang berpendapat 

bahwa pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu: 

a) Tujuam umu dalam proses pembelajaran adalah dengan dapatnya siswa 

dengan mempunyai kemampuan menyelesaikan suatu masalah 

b) Penyelsaian masalahpun dengan berbagai metode yaitu dengan prosedur, 

strategi dalam kurikulum matematika. 
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c) Kemampuan dasar dalam proses pemebalajaran matematika adalah 

penyelesaian masalah 

 Aljaberi (2015), menyatakan bahwa : “Mathematical problem solving values are 

very important in the results of the learning process by seeing that there is a good and 

correct approach in general with the existence of mathematics which is impossible 

without thinking, and there is no thinking without problems”.Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mempunyai peran yang 

penting dalam mencapai tujuan akhir proses pembelajaran.Dan pemecahan masalah 

dilihat baik dalam hal untuk menunjang pola berfikir siswa karena secara umum tidak 

ada matematika jika tidak menggunakan cara berfikir dan tanpa adanya masalah. 

 Menurut Polya (dalam Utomo : 2012) menyatakan bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah ada 4 macam yaitu : 

a) Memberitahu masalah yang ada 

b) Memilih metode yang sesuai 

c) Menyelesaikan masalah 

d) Melihat kembali hasil yang telah dilakukan 

 

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Menurut Tan (Rusman,2013) PBL merupakan suatu proses pembelajaran yang 

dibentuk secara berkelompok sehingga dapat membuat siswa lebih mengasah dalam 

mengembangkan kemampuannya untuk berfikir mengenai suatu masalah. 

 Tujuan suatu pembelajaran dengan masalah untuk membantu siswa dalam 

menumbuhkan suatu kemampuan berfikir dalam memecahkan suatu masalah (Heriawan 

dan Senjay : 2012). Dan dalam proses pembelajaran dengan masalah ini proses 

pembelajarannya tidak terfokus pada guru, akan tetapi siswa dimint ssecara aktif untuk 

berfikir dalam memecahkan suatu masalah yang telah diberikan.Dengan bermodalkan 

informasi-informasi yang ada sehingga siswa dapat memecahkan maslah tersebut. 

 Menurut Ibrahim dan Nur (Rusman,2012) menyatakan pembelajaran dengan 

masalah dapat digunakan untuk membuat siswa berfikir lebih tinggi dan dengan melihat 

keadaan dunia nyata.Dan pembelajaran dengan masalah merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dihadapkan dengan masalah-masalah yang ada oleh guru kemudian 

siswa memecahkan masalah secara berkelompok dengan menggali infomasi- indormasi 

yang ada bersama dengan angota kelompok masing-masing. 

 Menurut Ibrahim dalam Suprihatiningrum (2013) menyatakan bahwa langkah-

langkah dalam pembelajaran dengan model PBL adalah sebagai berikut:  

a. Fase 1 (Orientasi siswa kepada masalah).Mendeskripsikan tujuan dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang ada. 

b. Fase 2 (Mengorganisasikan siswa kepada masalah). Dalam langkah ini dapat 

membantu siswa dalam mendefinisikan tugas dengan adanya masalah yang 

telah diberikan. 

c. Fase 3 (Membimbing penyelidikan individu dan kelompok). Membuat siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang ada sehingga dapat mempunyai suatu 

keterangan dalam memecahkan suatu masalah. 
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d. Fase 4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya).Membantu siswa 

dalam mempersiapkan hasil karya pemecahan masalah yang telah dibuat. 

e. Fase 5 (Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Dapat 

mengevaluasi kembali hasil yang telah dibuat dan dapat mempresentasikan 

hasil karyanya. 

 

2.3 Self Confidence 

 Self confidence dapat menjadi salah satu cara untuk menjadikan suatu 

keberhasilan siswa dalam belajar dan menyelesaikan tugas dengan baik.Sehingga siswa 

dapat menyelesaikn tugas dengan suatu kemampuan kepercayaan diri yang lebih tinggi 

sesuai dengan kemampuan yang telah dipunyai. 

 Sehingga dapat berdaampak yang positif untuk siswa agar menjadi yakin dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru.Dan berdasarkan 

Suhendri (Maryanti:2013) self confidence merupakan suatu sikap yang positif dengan 

membuat siswa memperbaiki diri sehingga akan meraasa lebih nyaman untuk 

melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang telah terkonsep dari awal.Dalam hal 

ini penulis berfikir bahwa untuk mengatasi kesulitan kemampuan berfikir dengan self 

confidence.Self confidence sendiri mempunyai banyak kelebihan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa.Menurut (Hendiana,H.Rohaeti,E dan 

Sumarmo : 2014) menyatakan bahwa slf confidence terdapat empat indikator yaitu a) 

Percaya akan kemampuan diri sendiri; b) Dalam mengambil suatu keputusan bersikap 

secara mandiri; c) Mempunyai cara yang positif; d) Dapat mengutarakan pendapat saat 

berdiskusi; e) Berani mendapat suatu tantangan 

2.4 E-Learning 

 Menurut Yaniawati (2010) menyatakan bahwa e-learning terdiri dari dua bagian 

yaitu “e” adalah suatu singkatan yang terdiri dari “electronic” dan “learning” yang 

mempunyai arti bahwa suatu pembelajaran. Dan e-learning mempunyai arti 

pembelajaran dan pembelajarannyapun dengan menggunakan media atau suatu 

perangkat electronic. 

 Dalam proses melakukannya,e-learning dapat menggunakan audio, 

vidio,seperangkat komputer atau perpaduan dari ketiganya.E-learning merupakan suatu 

pembelajaran yang mengguanakan internet sehingga dapat menumbuhkembangkan 

dalam pembelajaran.Dan dengan e-learning dalam proses pembelajaranpun bida 

dilakukan kapan saja dan dimana saja.Menurut Siahaan (Yaniawati : 2010) menyatakan 

bahwa ada tiga fungsi e-learning dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 

penambahan, menjadi suatu pelengkap dan menjadi sebuah pengganti. 

3. Simpulan 

 Berdasarkan proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan berbasis e-learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan self confidence. Dan hal semacam itu didukung 

dengan adanya aktivitas guru dan aktivitas siswa yang baik dan positif yang ditijukan 

siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis e-learning. 
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